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KEPUTUSAN KOMISI PEMILIHAN UMUM KABUPATEN BARITO TIMUR

NOMOR 237 TAHUN 2024

TENTANG

KEBUTUHAN, SPESIFIKASI TEKNIS DAN METODE PENDISTRIBUSIAN
PERLENGKAPAN PEMUNGUTAN SUARA DAN PERLENGKAPAN LAINNYA
DALAM PEMILIHAN BUPATI DAN WAKIL BUPATI KABUPATEN BARITO TIMUR

- TAHUN 2024

KETUA KOMISI PEMILIHAN UMUM KABUPATEN BARITO TIMUR,

Menimbang

a.

bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 77 ayat (1)
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2015 tentang Penetapan
Peraturan  Pemerintah  Pengganti Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 2014 tentang Pemilihan Gubernur, Bupati
dan Walikota Menjadi Undang-Undang sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2020 tentang Penetapan
Peraturan  Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2020 tentang Perubahan Ketiga atas
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2015 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2014 tentang Pemilihan Gubernur, Bupati dan
Walikota Menjadi Undang-Undang Menjadi Undang-
Undang, yang menyatakan KPU Provinsi dan KPU
Kabupaten/Kota bertanggung jawab dalam merencanakan
dan menetapkan standar serta kebutuhan pengadaan
dan pendistribusian perlengkapan pemungutan suara;

bahwa  berdasarkan ketentuan Diktum  KETIGA
Keputusan Komisi Pemilihan Umum Nomor 1139
Tahun 2024 tentang Kebutuhan dan Spesifikasi Teknis

Perlengkapan Pemungutan Suara dan Perlengkapan

Lainnya . . .



Mengingat

1.

Lainnya dalam Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur,
Bupati dan Wakil Bupati, serta Walikota dan Wakil
Walikota, yang menyatakan Komisi Pemilihan Umum
Provinsi dan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten/Kota
merencanakan dan menetapkan kebutuhan dan
spesifikasi teknis pengadaan serta metode pendistribusian
perlengkapan pemungutan suara dan perlengkapan
lainnya dalam Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur,
Bupati dan Wakil Bupati, serta Walikota dan Wakil
Walikota;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Keputusan Komisi Pemilihan Umum  Kabupaten
Kabupaten Barito Timur tentang Kebutuhan, Spesifikasi
Teknis, dan Metode Pendistribusian Perlengkapan
Pemungutan Suara dan Perlengkapan Lainnya dalam
Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Barito
Timur Tahun 2024;

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2015 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2014 tentang Pemilihan Gubernur, Bupati dan
Walikota Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 23, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5656),
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2020 tentang Penetapan
Peraturan  Pemerintah  Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2020 tentang Perubahan Ketiga atas
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2015 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2014 tentang Pemilihan Gubernur, Bupati
dan  Walikota Menjadi Undang-Undang Menjadi
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 193, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6547);

Peraturan . . .



2. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 8 Tahun 2019
tentang Tata Kerja Komisi Pemilihan Umum, Komisi
Pemilihan Umum Provinsi, dan Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten/Kota (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 320) sebagaimana telah beberapa kali
diubah terakhir dengan Peraturan Komisi Pemilihan
Umum Nomor 12 Tahun 2023 tentang Perubahan Kelima
atas Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 8
Tahun 2019 tentang Tata Kerja Komisi Pemilihan Umum,
Komisi Pemilihan Umum Provinsi, dan Komisi Pemilihan
Umum Kabupaten/Kota (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2023 Nomor 377);

3. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 7 Tahun 2020
tentang  Perlengkapan Pemungutan Suara dan
Perlengkapan Lainnya dalam Pemilihan Gubernur dan
Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati, dan/atau Wali
Kota dan Wakil Wali Kota (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 957);

4. Keputusan Komisi Pemilihan Umum Nomor 1139
Tahun 2024 tentang Kebutuhan dan Spesifikasi Teknis
Perlengkapan Pemungutan Suara dan Perlengkapan
Lainnya dalam Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur,
Bupati dan Wakil Bupati, Serta Walikota dan Wakil
Walikota;

5. Berita Acara Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Barito
Timur Nomor 410/PP.09.1-BA/6213/2024 tentang
Kebutuhan, Spesifikasi Teknis Dan Metode
Pendistribusian Perlengkapan Pemungutan Suara Dan
Perlengkapan Lainnya Dalam Pemilihan Bupati Dan
Wakil Bupati Kabupaten Barito Timur Tahun 2024.

MEMUTUSKAN:
Menetapkan : KEPUTUSAN KOMISI PEMILIHAN UMUM KABUPATEN BARITO
TIMUR TENTANG KEBUTUHAN, SPESIFIKASI TEKNIS,
DAN METODE PENDISTRIBUSIAN PERLENGKAPAN
PEMUNGUTAN SUARA DAN PERLENGKAPAN LAINNYA DALAM
PEMILIHAN BUPATI DAN WAKIL BUPATI KABUPATEN BARITO
TIMUR TAHUN 2024.

KESATU ..




KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Menetapkan kebutuhan perlengkapan pemungutan suara dan
perlengkapan lainnya dalam Pemilihan Bupati dan Wakil
Bupati Kabupaten Barito Timur Tahun 2024 sebagaimana
tercantum dalam Lampiran [ Keputusan yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini.

Menetapkan spesifikasi teknis perlengkapan pemungutan
suara dan perlengkapan lainnya dalam Pemilihan Bupati dan
Wakil Bupati Kabupaten Barito Timur Tahun 2024
sebagaimana tercantum dalam Lampiran II Keputusan yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini.
Menetapkan metode pendistribusian perlengkapan
pemungutan suara dan perlengkapan lainnya dalam Pemilihan
Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Barito Timur Tahun 2024
sebagaimana tercantum dalam Lampiran III Keputusan yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Tamiang Layang
pada tanggal 23 Agustus 2024

KETUA KOMISI PEMILIHAN UMUM
KABUPATEN BARITO TIMUR,

Ttd

SATYA HEDIPUSPITA

Salinan sesuai dengan aslinya

SEKRETARIAT KOMISI PEMILIHAN UMUM
KABUPATEN BARITO TIMUR

- dﬁ'n Sub Bagian Teknis dan Hupmas
7%




LAMPIRAN I

KEPUTUSAN KOMISI PEMILIHAN UMUM
KABUPATEN BARITO TIMUR

NOMOR 237 TAHUN 2024

TENTANG KEBUTUHAN, SPESIFIKASI TEKNIS,
DAN METODE PENDISTRIBUSIAN
PERLENGKAPAN PEMUNGUTAN SUARA DAN
PERLENGKAPAN LAINNYA DALAM PEMILIHAN
BUPATI DAN WAKIL BUPATI KABUPATEN
BARITO TIMUR TAHUN 2024

KEBUTUHAN PERLENGKAPAN PEMUNGUTAN SUARA DAN PERLENGKAPAN
LAINNYA DALAM PEMILIHAN BUPATI DAN WAKIL BUPATI KABUPATEN
BARITO TIMUR TAHUN 2024

KEBUTUHAN
NO. JENIS PERLENGKAPAN PEMILIHAN BUPATI DAN WAKIL BUPATI
KABUPATEN BARITO TIMUR

A. | Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara (KPPS).
1. | Kotak Suara. Sebanyak 1 (satu) buah.

2. | Surat Suara. Sejumlah pemilih dalam DPT pada setiap
TPS ditambah 2,5% (dua setengah
persen) dari jumlah pemilih dalam DPT
pada setiap TPS sebagai cadangan. Dalam
hal penghitungan surat suara cadangan
menghasilkan angka pecahan, maka
dilakukan pembulatan ke atas.

3. | Tinta. Sebanyak 2 (dua) botol.
4. | Bilik Pemungutan Suara. Sebanyak 4 (empat) buah.
5. |Alat untuk Memberi Tanda

Pilihan:

Sebanyak 1 (satu) set per bilik

a. paku untuk mencoblos;
pemungutan suara.

b. bantalan/alas coblos; dan
c. Tali Pengikat.
6. | Tempat Pemungutan Suara. Sebanyak 1 (satu).

7. | Formulir:

a. Formulir Model C.Hasil-KWK; Sebanyak 1 (satu) rangkap.

b. Formulir Model C.Hasil
Salinan-KWK;

c. Formulir Model C.Kejadian
Khusus dan/atau Keberatan | Paling sedikit 1 (satu) rangkap.

Sebanyak 1 (satu) rangkap.

Saksi-KWK;

d. muhr Model C.Pendamping- Paling sedilit 2 (dus] rangkap.

e. Formulir Model | Sebanyak Pemilih yang terdaftar dalam
C.Pemberitahuan-KWK; DPT.

f. Formulir Model C.Daftar Hadir
DPT-KWK; Sebanyak 1 (satu) rangkap.




KEBUTUHAN
NO. JENIS PERLENGKAPAN PEMILIHAN BUPATI DAN WAKIL BUPATI
KABUPATEN BARITO TIMUR -

g. Formulir Model C.Daftar Hadir Sebanyak 1 (satu) rangkap.

DPTb-KWK;
h. Formulir Model C.Daftar Hadir

DPK-KWK: Sebanyak 1 (satu) rangkap.
i. Tanda Terima; dan Sebanyak 1 (satu) rangkap.
j.- Surat Pengantar. Sebanyak 1 (satu) rangkap.

8. | Sampul Kertas:

a. Sampul Surat Suara Sah; Sebanyak 2 (dua) buah sampul kubus.

b. Sampul Surat Suara Tidak
Digunakan; Sebanyak 1 (satu) buah sampul kubus.

c. Sampul Surat Suara Tidak Sah; .
Sebanyak 1 (satu) buah sampul biasa.

d. Sampul Surat Suara .
Rusak/Keliru Coblos; Sebanyak 1 (satu) buah sampul biasa.

e. Sampul Formulir Model C.Hasil
Salinan-KWK di TPS;

f. Sampul Formulir Model
C.Kejadian Khusus dan/atau | Sebanyak 1 (satu) buah sampul biasa.
Keberatan Saksi-KWK di TPS;

g. Sampul Formulir Model A-
Surat Pindah Memilih, Model
C.Daftar Hadir DPT-KWK,
Model C.Daftar Hadir DPTb-
KWK, C.Daftar Hadir-DPK-
KWK, dan Daftar Pemilih;

h. Sampul Formulir Model
C.Pendamping-KWK, Model
C.Pemberitahuan-KWK, dan
Tanda Terima; dan

i. Sampul Formulir Model
C.Hasil-KWK di TPS.

9. | Segel. 1) Sebanyak 1 (satu) keping untuk
ditempel pada kabel ties kotak suara
saat pemungutan suara.

2) Sebanyak 2 (dua) keping, masing-
masing 1 (satu) keping untuk
ditempel pada sampul surat suara
sah.

3) Sebanyak 1 (satu) keping untuk
ditempel pada sampul surat suara
tidak digunakan.

4) Sebanyak 1 (satu) keping untuk
ditempel pada sampul surat suara
tidak sah.

5) Sebanyak 1 (satu) keping untuk
ditempel pada sampul surat suara
rusak/keliru coblos.

Sebanyak 3 (tiga) buah sampul biasa.

Sebanyak 1 (satu) buah sampul biasa.

Sebanyak 1 (satu) buah sampul kubus.

Sebanyak 1 (satu) buah sampul biasa.




KEBUTUHAN
NO. JENIS PERLENGKAPAN PEMILIHAN BUPATI DAN WAKIL BUPATI
KABUPATEN BARITO TIMUR

6) Sebanyak 3 (tiga) keping, masing-
masing 1 (satu) keping untuk
ditempel pada 3 (tiga) buah sampul
Formulir Model C.Hasil Salinan-KWK.

7) Sebanyak 2 (dua) keping untuk
ditempel pada sampul Formulir Model
C.Hasil-KWK di TPS.

8) Sebanyak 1 (satu) keping untuk
ditempel pada kabel ties kotak suara
setelah penghitungan suara.

9) Sebanyak 1 (satu) keping untuk
ditempel pada lubang kotak suara
setelah penghitungan suara.

10) Sebanyak 1 (satu) keping untuk
ditempel pada sampul Formulir
Model C.Kejadian Khusus dan/atau
Keberatan Saksi-KWK di TPS.

11) Sebanyak 1 (satu) keping untuk
ditempel pada sampul Formulir
Model A-Surat Pindah Memilih, Model
C.Daftar Hadir DPT-KWK, Model
C.Daftar Hadir DPTb-KWK, Model
C.Daftar Hadir-DPK-KWK, dan Daftar
Pemilih.

12) Sebanyak 1 (satu) keping untuk
ditempel pada sampul Formulir Model
C.Pendamping-KWK, Model
C.Pemberitahuan-KWK, dan Tanda
Terima; dan

13) Sebanyak 4 (empat) keping untuk
cadangan.

10. | Tanda Pengenal:

a. Tanda Pengenal KPPS; Sebanyak 7 (tujuh) buah.

b-landa %?éeg:; Petugas | gepanyak 2 (dua) buah.

c. Tanda Pengenal Saksi. Sebanyak 1 (satu) buah untuk 1 (satu)
orang saksi dari setiap Pasangan Calon

Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten

Barito .

11. | Karet Pengikat Surat Suara. Sebanyak 2 (dua) buah karet untuk
mengikat paling banyak 25 (dua puluh
lima) lembar surat suara.

12. | Lem/Perekat. Sebanyak 1 (satu) buah.

13. | Kantong Plastik:

a. Selongsong; dan Sebanyak 1 (satu) buah untuk sampul

Formulir Model C.Hasil-KWK.

b. Ziplok. Sebanyak 1 (satu) buah untuk sampul

Formulir Model C.Hasil Salinan-KWK.

14. | Ballpoint. Sebanyak 7 (tujuh) buah.




KEBUTUHAN
NO. JENIS PERLENGKAPAN PEMILIHAN BUPATI DAN WAKIL BUPATI
KABUPATEN BARITO TIMUR
15. | Kabel Ties. Sebanyak 2 (dua) buah, dengan rincian
sebagai berikut:

1) Sebanyak 1 (satu) buah untuk
mengunci penutup kotak suara saat
pemungutan suara.

2) Sebanyak 1 (satu) buah untuk
mengunci penutup kotak suara setelah
penghitungan suara.

16. | Spidol kecil. Sebanyak 6 (enam) buah.
17. | Stiker Nomor Kotak Suara. Sebanyak 1 (satu) buah per kotak suara.
18. | Alat Bantu Tunanetra. Sebanyak 1 (satu) buah.
B. | Panitia Pemungutan Suara (PPS).
1. | Formulir:
a. Formulir Model BA
Pengembalian Sebanyak 2 (dua) rangkap per TPS.
C.Pemberitahuan-KWK;
b. Formulir Model D.Rekap
Pengembalian Sebanyak 1 (satu) rangkap.
C.Pemberitahuan-KWK-PPS;
c. Berita Acara Penerimaan Hasil
Pemungutan dan
Penghitungen Suard dari TPS; Sebanyak 2 (dua) rangkap per TPS.
dan
d. Surat Pengantar. Sebanyak 2 (dua) rangkap.
2. | Sampul Formulir Model BA
Pengembalian C.Pemberitahuan-
KWK, Formulir Model D.Rekap
Pengembalian C.Pemberitahuan- | Sebanyak 1 (satu) buah sampul kubus.
KWK-PPS, dan Model
C.Pemberitahuan-KWK yang
Tidak Terdistribusi.
3. | Segel. Sebanyak 1 (satu) keping untuk ditempel
pada Sampul Formulir Model BA

Pengembalian C.Pemberitahuan-KWK,

Formulir Model D.Rekap Pengembalian

C.Pemberitahuan-KWK-PPS, dan Model

C.Pemberitahuan-KWK yang Tidak

Terdistribusi.

4. | Lem/Perekat. Sebanyak 1 (satu) buah.
S. | Ballpoint. Sebanyak 2 (dua) buah.
6. | Spidol kecil. Sebanyak 1 (satu) buah.
C. | Panitia Pemilihan Kecamatan (PPK).

1. | Formulir yang dicetak/print oleh

PPK:

a. Formulir Model D.Hasil

Kecamatan-KWK;

1) Sebanyak 1 (satu) rangkap untuk KPU
Kabupaten /Kota.

2) Sebanyak 1 (satu) rangkap untuk PPK.




KEBUTUHAN
NO. JENIS PERLENGKAPAN PEMILIHAN BUPATI DAN WAKIL BUPATI
KABUPATEN BARITO TIMUR

3) Sebanyak 1 (satu) rangkap untuk saksi
dari setiap Pasangan Calon.

4) Sebanyak 1 (satu) rangkap untuk
Panwaslu Kecamatan.

b. Formulir Model D.Kejadian
Khusus dan/atau Keberatan | Paling sedikit 1 (satu) rangkap.
Saksi-KWK di Kecamatan;
c. Daftar Hadir Kecamatan; Sebanyak 1 (satu) rangkap.
d. Berita Acara Model D.BA-
Serah-Terima-KWK; Sebanyak 1 (satu) rangkap per PPS.
e. Surat pengantar; dan Sebanyak 2 (dua) rangkap.
f. Model D.Tanda-Terima-KWK. Sebanya_k 1 (Satu) rangkap.
2. | Sampul Kertas:
a. Sampul Formulir Model D.Hasil .
Kecamatan-KWIK: Sebanyak 1 (satu) buah sampul biasa.
b. Sampul Formulir Model
D.Kejadian Khusus dan/atau .
Keberatan Saksi-KWK di Sebanyak 1 (satu) buah sampul biasa.
Kecamatan; dan
c. Sampul Formulir Daftar Hadir ;
Kiscaimeton, don Tants Tetris. Sebanyak 1 (satu) buah sampul biasa.
3. | Segel. 1) Sebanyak 1 (satu) keping untuk
ditempel pada Sampul Formulir Model
D.Hasil Kecamatan-KWK.

2) Sebanyak 1 (satu) keping untuk
ditempel pada setiap kabel ties kotak
suara hasil penghitungan di TPS yang
dibuka di PPK.

3) Sebanyak 1 (satu) keping untuk
ditempel pada sampul Formulir Model
D.Kejadian Khusus dan/atau
Keberatan Saksi-KWK di Kecamatan.

4) Sebanyak 1 (satu) keping untuk
ditempel pada sampul Formulir Daftar
Hadir Kecamatan, dan Tanda Terima.

5) Sebanyak 4 (empat) keping per PPK
untuk cadangan.

4. | Lem/Perekat. Sebanyak 1 (satu) buah.

S. | Ballpoint. Sebanyak 8 (delapan) buah.

6. | Kabel Ties. Sebanyak 1 (satu) buah per TPS untuk
mengunci setiap kotak suara hasil
penghitungan suara di TPS yang dibuka
di PPK.

7. | Spidol kecil. Sebanyak 5 (lima) buah.

D.

KPU Kabupaten /Kota.




KEBUTUHAN
NO. JENIS PERLENGKAPAN PEMILIHAN BUPATI DAN WAKIL BUPATI
KABUPATEN BARITO TIMUR
1. | Kotak Suara (untuk cadangan). Sebanyak 2 (dua) buah per Kecamatan
untuk cadangan, disimpan di KPU
Kabupaten /Kota.
2. | Surat Suara Pemungutan Suara | sebanyak 2.000 (dua ribu) surat suara
Ulang (PSU). PSU.
3. | Formulir yang dicetak/print oleh
KPU Kabupaten /Kota:
a. Formulir Model D.Hasil 1) Sebanyak 1 (satu) rangkap untuk
Kabupaten /Kota-KWK; KPU Kabupaten /Kota.
2) Sebanyak 1 (satu) rangkap untuk
saksi dari setiap Pasangan Calon
Bupati dan Wakil Bupati, atau
Pemilihan Walikota dan Wakil
Walikota.
3) Sebanyak 1 (satu) rangkap untuk
Bawaslu Kabupaten /Kota.
b. Formulir Model D.Kejadian
g:s:r;w?(an/ atau Keberataéli Paling sedikit 1 (satu) rangkap.
Kabupaten /Kota;
c. Daftar Hadir Kabupaten/Kota;
Sebanyak 1 (satu) rangkap.
d. g:::;_Te?;la;a_Kvy}Z del D.BA- Sebanyak 1 (satu) rangkap per PPK.
e. Surat Pengantar; )
f. Model D.Tanda-Terima-KWK;
dan Sebanyak 1 (satu) rangkap.
g. Model D.Rekap Pengembalian
C.Pemberitahuan-KWK-
Kab/Kota. Sebanyak 1 (satu) rangkap.
4. | Sampul Kertas:
a. Sampul Surat Suara; Sebanyak 2 (dua) buah sampul kubus per
TPS untuk menyimpan surat suara
b. Sampul Formulir Model D.Hasil
Kabupaten /Kota-KWK; )
c. Sampul Formulir Model D.
Kejadian Khusus dan/atau
Keberatan Saksi-KWK di|
Kabupaten /Kota; dan
d. Sampul Formulir Daftar Hadir
dan Tanda Terima. )
S. | Segel. 1) Sebanyak 2 (dua) keping per TPS

dengan penggunaan 1 (satu) keping
untuk ditempel pada 1 (satu) sampul
surat suara.




NO.

JENIS PERLENGKAPAN

KEBUTUHAN
PEMILIHAN BUPATI DAN WAKIL BUPATI
KABUPATEN BARITO TIMUR

2) Sebanyak 1 (satu) keping untuk
ditempel pada kabel ties kotak suara.

3) Sebanyak 1 (satu) keping untuk
ditempel pada lubang kotak suara.

4) Sebanyak 4 (empat) keping per TPS
untuk cadangan.

Karet Pengikat Surat Suara.

1) Sebanyak 2 (dua) buah karet untuk
mengikat paling banyak 25 (dua puluh
lima) lembar surat suara.

2) Sebanyak 2 (dua) buah karet, untuk
mengikat formulir Model C.Hasil-KWK
per TPS.

Lem /Perekat.

Sebanyak 1 (satu) buah.

Kantong Plastik:

a. Besar;

1) Sebanyak 1 (satu) buah per TPS,
untuk membungkus logistik di dalam
kotak suara.

2) Sebanyak 1 (satu) buah per TPS,
untuk membungkus kotak suara yang
akan dikirim ke TPS.

b. Sedang; dan

Sebanyak 1 (satu) buah per TPS, untuk
membungkus logistik di luar kotak suara
yang akan dikirim ke TPS.

c. Kecil.

Sebanyak 2 (dua) buah per TPS, untuk
membungkus tinta.

Kabel Ties.

1) Sebanyak 1 (satu) buah per TPS
untuk mengunci penutup kotak
suara yang akan dikirim ke TPS.

2) Sebanyak 2 (dua) buah per TPS untuk
mengunci bagian bawah kotak suara
yang akan dikirim ke TPS.

Salinan sesuai dengan aslinya

KETUA KOMISI PEMILIHAN UMUM
KABUPATEN BARITO TIMUR,

Ttd

SATYA HEDIPUSPITA




9 vep | umuem

budey e, = sdl %l X budey ¥ Jobos Uebueped (p

budey oL = sdl o8h x Budey | MMMd/BMEd Bzens xejoy Bueqn) eped (¢

Budsy g6 = SdlL %6l x Budey | seje ueiBeq MMMC/BMEd BJENs Yejoy saiL [aqexnseld [96es eped (2

Budey zeg = sdi 96l x Budey 2z MMMJ/BMEd eseng jeing ndwes eped (|

budey 961 = sdl gl x budey | dMOd BJens yejoy Bueqn eped (¢

Buidey 961 = Sdl 96 x Budey | seje ueiBeq OMOJ BJENS Yejoy SaLL [eqeypiseld [9bes eped  (z

budey zeg = SdL 9%l x budey Z OMOd eseng jeins |ndues eped (1

OUdBY ETZ i & elo¥UIEdNGEX Ny 1D UEUNINQeY Yiun [eBes
Buidex| 898'6 Buidey 898'8 = [9Beg ueymnqay jBoL pBog g |-
yena| y8/ SdL o6l X yena ¢ eseng ugnbunwed Xig v |-
yena| zse SdL 96l X uenq Z Huy ¢ |-

Jalf 0002 (23001 Ne 1P S§S 0002 MMMJ/BMEd NSd eeng jeing -

Jalf sieLe (SdL Jed 140 %'z vewn! [ej0)) SS vebueped  81ZZ + 88 1808 MMMJ/BMEd Bens jeins -

(1suinoud N 1p Ueduwisip uep 1sunOId Jed)  SS 000Z OMOd NSd eleng jeung -

Jalf s1e728 (SdL Jed 1da %S'Z yeiwn( )0y SS uebueped 8127 + 88 18068 OMOd eeng jeins -

wvns \vins 2z |-

uenaj 0z Mdd 0L X uyenq Z BJENG YO BIENG HEloY UBBUBPED -
yenq| o6i Sdl war X uyenq | MMMJ/BMEd 8JBNS X8j0Y -
yenq| 961 Sdl 961 X yenq | OMOd 8BNS Yejoy -

WVHVNS WVION | |-
VHVNS NYLNONNWId NVAVIONITHI |-
1swnsuoy Gueseg ueeipesied Bueseg elueled | 118125

NVHIMINSd WYTYA VANNIVT VNS NVLNONNIWEd NYdYIONI TH3d
NYQ VANNIV] NVdYMONTTHId NVONNING ‘VEVYNS NYLNONNWId NVIVIONI T3

T e B R A T e P o S B e S A G T ST

NVHNLNE3IN HYINOr NVONNLIHY3d NVIONR MILSIDOT SINIM

Sd.ideja) yiwed %g'Z uep yiiwed [ejoL L
Sd/dejel Yiiwed %S'Z [€10L yewnr g

Uiwed yejwnf ‘g

SdLyeiwnr v
Sdd €0k : Sdd yewnr ¢
ddd 01 : didd uewny
UNWIL OLRIVE NILVANEYI NdA  0998s9  © Jevjes BweN Uep poy 'L

#20Z NNHVL NVHITIINZd MILSIO0T NVEVOONY NVA NVNLYS VOUVH ‘NVHNLNEIN NVYVHIM¥3d

#Z0Z NNHYL ¥NIWIL OLI¥VE NILYANEYM ILYdNE TINVYM NV [LYdNE NYHITIN3d
WYTYQ YANNIVT NYdYXONITHId NVA YHVYNS NYLNONNWId NVAYHONI Te3d
NVISNEIMLSIONId 3C0LIN NYQ SINMIL ISYMIISIHS ‘NYHNLNEIN ONVINIL
¥20Z NNHVL L£Z JOWON

WNIAN NYHITINSd ISINOXY NVSNLNd3N

LI NVHIdNYT




§ uep Z vewere

OMOd ¥MXHISEH'D 18POW Jinuuo ] ueyiquebuad ynjun

Budex 961 = Sdl w8l T Yeld 1p 4N BUBK S P OMOd BIENS YeIoX S81) eqeXAsed eBes deges eped (&
Budey 0L = Mdd On  x Budey | OMOd ¥MH-UBJEWEOSY [ISEH T [9POW N ndweg eped (i
Budey ovZ dd Ip Ueyningey ynun eBes |-
Buday g/ = Sdl 96l Budey ¢ 1eBes usbuepea (g
Buday g6t = SdL.w * 0udey ) S 40 18PO ‘SI-BU _.uuoozi_ﬁua g bomg 2
~ UiIWad JEYEQ-Y [BPOI LB ‘WMMN-MAT-IPEH JBYEA'D ‘WMM-ALdQ IPEH 1eyeq’d
fugen et = ‘9dL e Buce s 1OPON 'ADHLdC IPEH Jeyeq O’ WIBIN UEPULG 1eINS-Y fepo indues eped (+
SdL IP MMMd/BME
Budey 961 = sdl 9 X Budey | SIMYHSXES UelR1oqa neje/uep snsnuy UeIpefesy O (9pOW inuuiod idues eped (O
Budey g6| = Sdl 96l x Budey | esens ueBunyyBued yelsjes MMMd/BMEd esens yejoy Bueqni eped (g
(irequay dnjnyp
Budey 96} = sdi g8l x Budey | Ye104) 818N UBBUNGUSG UBIelos MMMC/EAE BJens Yeioy s (eqey eped (@
6udey z6¢ = sdi 96 udey Z SdL 1P MMMA/BMBd YMX-IISBH D [8POW Jinuwo [ndures eped (L
(Sdd Uep Ydd ‘Ejopueiednge) Nd e indwes) Budey ges = Sdl 6L x Budey ¢ MMMJ/EMEBd YAY-UBUIES IISBH D [9POW Jiinuio (ndwes eped (9
budey 961 = sdl 9l x Budey 1 MMMA/BMEd SOI0D nulieyesny eJeng jeung indwes eped (g
Buday 96| = Sdl o6k x Budey | MMM/BMEd UeS ¥epiL eieng jeing |ndwes eped (v
Budey g6| = SdL 96l x Budey | MMMd/BMEd ueseunBiq yepi) eseng jeins |ndwes eped (¢
buday zse = Sdl 981 Budex Z MMM/BMEd Ues eleng jeing nduwes eped (2 -
EBIENg UBBUNIUoUsd Ueisies g
(reques dnjmyp ¥ejo)
Budey o6l = Sdi 6% e I eens uEINBUNWSd 19ES MMMG/BMEd BJ8TS YEI0) SeLL [8Q@3ISeld [ebes Bped (¢
EJBNg Uenbunuiad jees 5
- SdL P OMOd
Budex g6 = Sdi 9 x odey | SNDHSXeS UEJEIeqap| Nele/usp Snsnuy UBIpelasy Q) epojy inuuod ndues eped (0%
Budey ge) = Sdl 96l x Budey | esens uebunyybusd yeiejes DMOd eiens yejoy Bueqn eped (6
(requuay drinyp yejox)
Buday 961 = sdl 6t x Budey | esens UBBUNYYBUSA UBIE1OS DMO BJENS YeJoN Sei (BqBYSeld [860S eped (&
(oued Jynuo smyBunquied ndwes eped jedweyp) buidey 2eg = Sdl 96l x Budey Z SdL IP OMOd ¥MM-IISeH "D [8POW Ainuio indwes eped (2
(Sdd UeP Mdd ‘'ejoy/usiednae) dy @ Indwes) Budey ggs = sdl g6k x Budey ¢ MO HMHHUBUIES [IS8H D [9POI Jinuuio [nduwes eped (g
Budey 961 = sdl g6k x Budey | OMOd S0Iq0D rueypfesny eseng jeing ndweg eped (g
Budey g6l = SdlL o6t x Budey | OMOd Yes ¥epiL eieng jeing ndures eped  (y
Budey 961 = sdi 9t x budey | OMOd UexeunBiq yepiL ereng jeing jndwes eped (¢
Budey Ze¢ = odL o6t x Budey Z OMOd Ues eleng jeing ndwes eped (2 -
EJeNg UBbUNIjoUsd UEies -
Buidey = (requey doynyip
dey 961 = sdl ol x 6udey | ¥e1o¥) eiens UEinBuNWad Jees OMO BJENS YeIoK SaLL (BqexMISeId 1900 Bped (¢
BIBNG UBIBUNWISd 685
BH o0 SdL 1P Ueyningey yniun jebes
Budey | 6udey | ewys ] epue Uep JpeH Jeyeq indwes eped (2
Buday | Buidey | OMOd MMH-ejoi/usiedngey ISeH ' [SPO Jnuuo4 |nduwes eped (9
Ejoyusednaey I dMod
Bude. | Buden 4 MMOHSeS UBIEIoqep nelg/usp susnuy UeIpeles; 18PN Jinuio Indwes eped (9

NVHNLNE3N HYINNr

NYONNLIHY3d NVIONRE




uenq o6} = Sdi 96l X uenq | MMMJ/BMEd uexeunBiq yepLL eseng jeing indwes (g
uena  zeg = sdl 96} X uenq g MMMA/EMEd Ues esens jeing Indwes (e
uenq 961 = Sdl ro— X yenq | OMOd uexeunBiqg ¥ep|L eseng jeing indwes (q
uenq  zee = Sdl 96l X uyema Z OMOd Yes eseng jeing indwesg (e
EJBNg Uebuniigousd Ueisies
@nq ZIET SdL 1P UBYNINGeY ¥mun sngny induies
1snquisipse L V_GF%!, MM-uenyepequad O
= 19POW JjInuLo 4 Ueq ¥epLL BueA 3t \ 10
ueng  €ob = Sdd €0l yeng | Jopoi ALy A “epy Buek
MA-UBNUEILeqUISG D [8PON Jinuuo 4 ueliequabued eiece ejueq sepsy Indues
g 0L Sdd 1P UeUNINgex ymun sngny indues
uenq Zee = SdL 96l yeng Z MMM/EMEd Biens jeins uedwiAusw ynjun Sd 1 Jed sngmy |ndwes -
yenq  zee = SdlL 96l yeng g DM esens jeins uedwiuew ynjun Sd 1 Jed sngny indwes -
dl > P | d
end v8Z Bjoyyuejednae) N 1P UBUMNGeY ynjun sngny Induwes
uenq | 65 uenq 69z = snqny indwes ueymngay Bj0L SNANY INdWYS @
SYI¥IN INdAVS 8 |-
VANNIV] NVAVIONI TH3d NVONMING |-
es | 1 jes b wieng uenBunwed jedwe) L |-
(ueyd epuey uequed jefe JexiBued ije) UBp S0|qeO SElB/UBIEIUE] YNSBULS)) -
jes| v8L eJeng ueinBunwad Jiig v X Sdi 96l jes 3 uey)id sojqoausw ymun jery 9 |-
1SNqUISIPIS L YepiL %i MMOH-UenUEIUeqUad O
_ 19RO JjInuL04 ueq ¥epLL BueA SM 40
Buday oL = Sdd £0b x Budey | |oPOW Ao i o wepp Buek
-uenyejuaquiad ) 9P Jinuwo4 uejequebuad eseoe ejueq sngmy indwes eped
6udsy €L Sdd 1P Ueyning®y ynjun jebes |-
Budsy oy Mdd 0} Buidey ¢ 1e6es uebuepes (2
Budsy 01 = ddd 0} Budey | EBuwye | BpUB | UBP 'UBjeweosy JipeH Jeyeq (ndues eped (g
Buidey uejeweosy I MMMd/BMEd
o Add ' 8 fugen: SMOHISYES UBjeIeqay nee/uep snsnuy| UeIpefey Q 19pow Jinuuos ndues eped (€
Budsy 09 Mdd 0 Budey o MAM/BME ¥ejoy saf 19Bss eped  (p
(SdL 0¢ uep oueld JnNuLO) O 1sUeq [BUISHEW Yoy | iswnse) Buidey Z. i buidey o MMM/BMEd Sd. IIseH ¥ejoy Jed sey leqespiseid jebes eped (¢
MMMJ/EMEd MMOHISEH "D 18P Ao ueyiqueBuad jnun Ydd 1P
o gt Sdl 79 X uom; i exnap 6Uek Sl IP MMMC/BMEd BJENS Y210 S8 [eaeseid febes deges eped (&
Buday 0L Mdd 0 Budey | MMM/BMEd YM-Uejeweos) I58H'Q [ePOW Jiinuuod (ndwes eped (|
uBjeWROS) P OMOd
Buday 01 Mdd 0} Gudey L MMOHISHES Ueliaqey| Neje/uep snsnuy UBipela)'q [BPoj Jinuio4 indwes eped @
Buday 09 ¥dd 0 OMOd ¥ejo) sai {o6es eped  (y

NYHNLNE3N HYINNr

OMOd SdL IIseH ¥ejoy sed sey leqeypinsed lebes eped (¢

NILSIOOT SIN3I

3004




§uep p uswerm

uenq yzyek = Sdl 961 yena OMOd o) ueBuesed isyeg |eusbuad epueL
uenq  zee = SdL 964 X yenq SdL ueaieley sebme [eueBuad epueL
uenq Z.€'4 = Sdl 96 yenq Sdd) leuabued epue |
uena| 80g'8e yenq gog'ge = [eueBuag epuel (wjoL feusBued epue) 6 |-
uenq 964 = sdl o6t X yeng | SdL P MMMJ/BMBd YAVOHISEH D 18POW JinuLio INdwes (z
uenq g6 = Sdl 96k X yenq | Sl IP OMO WADHISEH D BPO Jinuo 4 indwes (1
e e SdlL 1P Ueynjngey ¥nun 5ASH-ISeH 3 18pojy Jinuuod induses
yena| zee yenq  zes = 1ISeH'D T3AON ¥INWHO04 INAWVYS (e30L 1ISEHD T3AOW ¥INWHO04 INdWYS ">
wenq | = wenq | el BpUB UBP JPeH Jeiyeq Indues
wenq | = wenq | ejojusjednge) 1P OMOd
- MNOHSHES UBJEISqa)| NEje/UEp SNSNU| UBIPEIS| ‘] IBPON JiinuLOS Indwes
uenq | = yena | OMOd AH-ejox/usjedngey| ISeH Q [BPOI ANuuo Indwes
®a T dngey N I UBUNINGa Yun eselg INduwes
yenq o} = ddd 0} X yenq | BWUS BPUE L UBP ‘UBJBWEISY| IpEH Jeyeq Indwes (g
- uejRWedR)| IP MMM/BMEd
yenq o1 = Ydd Ob X yenq | JNOHSYES Uejeiaqey; neje/uep snsnuy Ueipefeyyq epojy Jinuuod indwes (&
uenq oL = Mdd O X uyenqg | MMMC/EMBd YMHM-UEIBLIESY (IS8 ( 19POW Jinuvo Indwes (1
_ uejeWessy Ip
yenq o4 = dd Ot X yenq | MO HADHSIES UEJRISqs| NEje/uep snsnuy Ueipefey Q [9poy Jinuwod indues (&
uena oL = ddd 0} X uena | OMOd HMH-UEJELIEOS) [ISBH ] [8POW nuLo Indwes (|
Sidd 1P enideye] Useuesyeod eosed
Y — : ; . dd 1P UemINgeY ynun eserg induies

_ Yliwed Jeyeq Uep ‘YWMY-Mda-IPeH /eUea’D ‘HMX-ALda JpeH Jeyeq d 1epoN
. oak = Sdl 9k L - LciQ IPeH Jeeq ™D Ul UepUid 18INS-Y [8POW JinuLo: Indwes (s

SdL P MMMd/BMEd
Ll = Sdl . et SIDI-ISYES UBJEIOqe) Neje/uep Snsnuy| Ueipeley| D) [po Jinuuo indwes (v
(Sdd Uep Yidd ‘eloj/ueiedngeyi N o4 INdwes) yenq ggs = sdl %l wenq ¢ SdL 1P MMMG/BMEd YW-UBUIES ISBH'D [8POYY Jinuuo Induwes (¢
yenq g6l = sdl g8l X wenq | MMME/EMEd 501900 rueypfesny eieng jeing indwes (
ueng 961 = Sdl 96 yenq | MMMJ/BMEd Ues ¥epiL esens jeins indwes (i
Sd1 P OMOd
WA 98k = 9dL jgee e SAH-SHES UEJeIaqe)| Neje/uep snsnuyj Ueipeley|'0 [9po Jinuuo Induwes (y
(Sdd Uep Sidd 'eloy/ueiednges| Nd @ Indwes) yenq  ggg = sdl 9 wenq ¢ SdL 1P SMOA WMH-UBLIES ISBH D [8pOYY JInuuio4 INduwss (¢
yenq g6l = sdi 9%t X uenq | MO 50100 NuEESNY leng Jeing Indwes (Z
ueng o6l = sdl %l yenq | OMOd UES YepLL erens jeing Induwes (1
EJENg Uebunjubuad Ueisies
w6 ez SdL P Ueyningsy ynyun eseig Indwes
uenq | 109z wnq 1097 = eseig indweg ueymngay IMOL VSVIE NAWYS G
- ewpey epue)
yenq 961 = sdl 96 X yenq | e St 10 18POI ‘HAE +'0 19POW Jjnui04 INduies
T ) A e S T S R e e R B T T T S R R D R B S S SRS S S ST AT B B N R e P P S VA o e M AR B SO S "SR

NYHNLNEIN HYIRNC NVONNLIHY3d NVIONR NILSIOOT SIN3F 3a0¥




yena 09 = Mdd Ol X enq 9 2100/8) Neb P BINaIP BueK Ydd 1P OMOd Isenydenay ¥ejo) eped
BJENS [ReU SedeeI Sesald |-
uena  zee = sdl %t X uyenq ¢z MMMG/BMEd B1ens ¥eloy Uemeq ueiBeq ounbuew ynun  (q
uenq 964 = Sdl 96l x yenq | MMMd/EMEd esens xejoy dmnuad punbuew ynn (e
yenq Z6€ = Sdl 98I X uyenq 27 OMOd elens yejoy yemeq ueibeq jounbusw ynjun  (q
yeng 96l = Sdl 98l X yeng | OMO eiens ¥ejoy dmnued iounBuew ynun (e
1 9 EJ0y/US)Ednaey] (dy Uep SNqujsip $es0id -
[T Ejoy/UBlEdNGe)| 1P UBYMNGEY yMun Sell jeqedipseld lebes |-
uenq| g£°Z uenq  96L7 = s9lL jsqeNNiRSeId [9Beg URUMINGe) (eI0L sa|L joqeyippseid j9Beg vl |-
uenq 08 = Mdd Ol X uenq 8 Mdd Ip uediog
yena 90z = Sdd €0k yenq  z Sdd Ip uiodiog
uenq Z.E'L = Sdi %6l X uenq £ SdL Ip uodiog
yenq| 859'L yenq 899k = ujodjog fe30L ujodiog €1 |-
yenq g6l = sdl %6  x uenq | MAMMG/EMEd SMHH-UBUIES [S8H D [8POW JINULIO| Indwes Hnjun -
uenq g6l = Sdl %6l X yenq | OMOd YMX-UBUIES [1SBH'D 13poj JinLuo Indweg ynjun -
yena| zee yeng  ze¢ = yoidiz ynseid Buojuey ejoL Sd.L Ip UBymnGey ¥nun xoidiz syseld Buojuey e
uenq zee = Sdl o.ar ‘ X uyenq g Bjuly smbunquiew ynjun
yenq| zee uenq  zec = (199} URINYNIOQ YRSEld Buojury 18j0L 1oy ueijueq Yyseld Buouey P |-
uyenq 96l = Sdl 96} X uenq | Sl 8 Wwupyip uexe Buek eiens yejoy sen| 1p ypsiBol smBungquiew njun
yena| o6 yeng 961 = Buepes ueinyrieq ¥nseid Buojuey 1801 Buepes ueinynueq yseid Buojuey,
uenq 96l = SdL 96l X yeng | SdL 8 WUpP Uexe Buek MAMM/BMEd iens yejoy smibunquiew ynjun -
uenq 964 = Sdl 961 X uyenq | MMMA/EBMBd ©1ens ¥ejoy wefep 1p yisiBol srobunquiew ynjun -
ueng  gel = Sdl %l X yenq | SdL @ wupp uexe Buek DMO BJens ¥ejox smyBunquew ynjun -
ueng 96l = Sdl 9l X yenq | OMOd BJens Xejoy Welep p 3isiBo) srubunquiew ynjun -
uenq| ¥8. yenq 8L = Jeseq ueimjnieq ypseid Buojury jejoL Jeseq ueiynuag yseid Buouey  q ~
uenq 984 = SdL 96l X uyenq | NMMA/BMEd YMX-ISeH "D 19RO Jinuuoinduwes smiBunquew ynjun -
uena 964 = SdL 96l X uyenq | OMO YMY-ISBH D [0POW Jiinuwso/indules smyBunquiew Ynjun -
yenq| z6€ (enq Z6t = BuosBuojes ygseid Buojuey 3oL BuosBuojes yiseld buojuey &
npseid Buojuey 2} |-
ueng | yenq | goy/uejednaey Ip jeyeIed/we
ueng oL dd 0} yenq | dd 1P jeyesed/we
uenq €0l Sdd €04 yenq | Sdd Ip Jeyeied/we
uena o6l SdL 96k yenq | Sdl Ip jeyesed/weT
yena| oie ueng oi¢ Jeesad/eT] [RjOL yeqesed/we Ll |-
(esens Jeins Jequsi (ew ynind enp) GZ yeAueq Buied JexiBusi Ymun jesey yenq (enp) Z yeAueqes swnse)
joved | | joved | eieng jeing jexibued jesey
®ieng jeng jexiBuad jesey 01 |-
wnq ozesl = Sdl %k X uem MAWMG/BMEd UofeD UeBuesed Isyes euabued EpusL

NVHNLNE3N HYTNNC

NVONNLIHY3d NVIONR

MILSIOO0T SINSP




18s| 086 deje) yjwed Jeyeq ueules
jes| z6¢ seyebusd jeing
1es| 961 UBUIES |ISBH'D BULB] BPUB]
10s| 961 MMH-SNSNUY Uiiwed yiiwed Jeyeq D IBPo JIinuio
1es| 961 MM)-UBYEqUE | Uliwad JIPEH JEYEQ D [BPOW JlINuo
1es| 961 MMDHEISL Yliwed JpeH Jeyed D 18PO Jinuuod
1es| yeB'V8 SMM-UBNUBIUSqUIB ) [9POW JINULOS
Jes| z6g MMMHBuiduwepusd D 18RO JNUL0S
tos| z6c Sdl IP MMMd/BMEd
AMHSYES UEjRI8q8)| NEE/UED SNSNY) UBIPEfa) D) [8PON JINULOS
les| z6e uenq z X sdl 96l SdL P OMOd MHSHES Uejeseqe) neje/uep snsnuy ueipefa) D [BPOW Lo
SdlL Ip ueynINgGaY ¥Mun
eAuure Jnuuo4 k)
Jqi| e8s MMM/BMEBd YMM-UBUIES ISEH"D [BPOW AInULo
Jal 88s OMOd HMH-UBUIES [ISEHD [SPOI N0
(v UeIDIN) UBUIES IISEH D [BPOW JINWIOS  'q
Jal| e8s MMMJ/EMEd YMYH-IISeH D [8poi Jinuuo
Jqif 88g al 88s OMOd HMX-IISEHD [BPOW Jlinuo
(uoised € ¥Mun UeIs| Jequie| | ISWNSE UBP UOSE € ISWNSY (oueid UBINN) [ISBH "D |9POW JiNUOS B
VANWHOA 9L |-
uyena og = Mdd 0L uenq ¢ Med 1P 108 lopids
uenq €0l = Sdd €0} X uyenq | Sdd 1P 108 lopids
uenq /L'l = Sdl 96l yenq 9 SdL 1P 108} [opKds
uenq| 6z¢'} yenq  6z¢) = 190} jopds wjoL 1120 |opids -
lopidg g1 |-
uenq 09 9 MMMJ/BMEd Iseinjdesey yejoy unbusw snjun (o
ule| usyeiniey/esep uebuap BunqeBip yepn uep Sd1 OF Uep Oueld JINWLIO) O ISUeq [BLIISYBW YejoY | Iswnse) yenq 2. 9 MMMJ/BMEd SdlL IISBH ¥ejoy founbusw ynjun  (q
A ¢ MMMC/BMEd YADHISEH D 18POW JinuLio f uBjquiebued ynyun
Mdd 1P exnaip Buek Sd1 Jsd MMMd/BMEd esens yejoy denes punbusw ¥nun
uenq 09 = vdd 0 yenq g OMOd Iseinyidenex yejo) ounbusw ynn (o
ure| ueyesnjex/esap uebuap Bunqebip Yepy uep Sd.L O Mep oueld JINLI) OE 1SUeq [BWISYEW YEI0Y | Iswnse) yenq  Z. = gix wenq 9 OMOd SdL IISeH Yejoy tounbuew snun  (q
_ OMOd WMX-ISEH'D 18POW Jinuwo uejiquebued
SRSk = Sdl e AN Sidd P NG Buk S| od SMO Elens Yejox depes ounbuews ynun
W . ‘ -  dd P UBUINGEX un SelL [egeIserd oS
yenq g6l = Sdl %6l X uenq | esens uebunyybued yeleles MMMA/BMEd eJens yejoy dnjnuad runbuew ¥njun  (q
uena g6 = sdl o6l x yenq | eJens ueinBunuied 1ees MMMd/BMEd BJens 3ejoy dmnued ounbuew Ynjun (e
uenq 961 = sdl o8l x yenq | esens ueBunyyBued yeieles OMOJ eJens yejoy dnnued rounbuew Ynun  (
uyenq o6l = SdL 96i X uyenq | esens ugjnbunwad jees OMOJ Jens yejoy dmnuad punBusw ynun (8
W e : : - = ; :  SdLip UeUnINGaX nyun seLL. eqe)ipiseld iebes
wenq 09 = 5dd 0. x uenq 9 EIOM/TEN Nt P BINGIP BUBA Yiddl 1) MAMMC/GME ISEimyidexey yeioyi eped
NVHNLNE3N HY NN NVONNLIHYEd NVIONRI MILSIO0T SINAM 3a0M




8 Uep £ uswere

(NLEV) V13N YNNL NINVE VTV 6 |-
seje p yepng ueymd epue) uequwed jeje jexiBued 1oL 81 |-
wena 961 = sdl %L x oy L MMM/BMEd B8NS YEI0y JOWON 8IS -
uena g6l = sdl 96b X o | OMOd BJeNg YEjo) JOLLION JoM)S -

yenq| z6c yenq  Zeg = BIENG HeI0H JOWON JONNS WIOL (vsens yejoy eped BunsBuej yejeolp Jedep Neje) eiens ¥EION JOWON JoXnS LL |-
o5 061 s L X sdL o6l IVOH o deyoy'q 19POW
1es| 961 ws L X sdl sl UEp ‘IVSH-ewyeL-8puBL a 19PON
tes| z6e ws X sdl 96l euebued jeins
1es| 961 s X Sdl 96l HMI-BUIS L-YEISS-VE'Q I9POIN BIEDY ElLeg
tes| 061 s | X sdl o6k ‘ejousjednae) 1peH Jeyeq
‘Ejoyyuejednge; 1P MMM/BME
| yenq g X Sdl 98l MAMOHSHES Uejeiaqa)) Neje/uep snsnuyyj Ueipefaya [9poi Jinuuod
‘ejoy/usjedngey|
tes| z6e uenq g X Sdl 96} 1P OMO WMHM-SHES UBjRIaqe)y) neje/uep snsnuy Ueipefay'q [9po Jinuuod
1os| veL ws b X Sdl o8 MMM/BME ¥MH-EI0p/USIRANGeY IS8 ' [8POIN JNUL0S
1es| v8L s X Sdl o6l OMOd YMH-EI03Y/UsjedngE)| [1SeH'Q BPOI JINuL0
: : : - eloyueiedngey Ndi 1p LUEUNINGS NN
jes| 0L MANOF-ewus | -epue | 'Q IBPON
1es| 0z Jejuebued jeing ‘@
ws| o1 MNANOH-BWUS1-yeIes-YE ] IBPOI BIEdY BjsE P
tes| o1 UBjeweosy, JIPEH Jeyeq
tes| 0z 98 IP MMM/BMEM
SVOHSIES Uejeieqa) Neje/uep snsnyy Ueipefey ' [8POW Jnuuo3
tes| 0z 28){ 1P OMO YMHHSYES UBjeIaqa)| NEje/UEp Snsnu UBIPRIa) Q (PO JINULO

1os| 0g MMM/BMBd YMY-UBJELIEDS) SBH'Q [9POI JINULOS

1es| 05 OMOd HMH-UBIBIEISY ISBH ' [BPO JINULO '

. Yidd 1p UBLNINGS NN
1os| 902 Bs 2 X Sdd €0t Jeuebusd jeing
tos| z6c s Z X sdl o6l SdL Uep eseng \uBued uep d lISEH UBBWUBUSJ BIEOY BlUeg
1os| €01 ps L X Sdd €0k Sdd- MM o) 3 deyoy Q PPOW Jinuuod
Jes| 26 s X sdl o6l SV 1 49 1 Vg 18O U0

Sdd 1P Ueymngs N
NSNS Yiiwad Jeyeq Ueules




§ uep @ uewerer -

A

s
/4
/e
,

q

5 A
TR w |
N,

uniye

V.IIdSNdIOdH VALVS
PiL sewdny uep snja], werdedq
NNNWILL OLVE NALYdNEVYH ANNWILL OLIVE NHLVdANE
WNINN NVHITINGd ISTAOS VLA 1% ’9\
NVHITINGd  ISINOX  LVIIV.LIMNESYVY 7
20z smsndy ¢ reddue) eped g -
Sueke Suenue], p wexdelonq eAurise us3uap rensos uBUIle,
1sepIosUOY Uou ysiBol siuef uenjes ebuey Iswnsy : TuiE B
1sepiiosuoy jnsibol siuef uenjes efey swnsy :
MMMJ/BMBA/OMOd Uoje) uebuesed eiwn! ‘Sd.1/dejeL yiwed %z Uep Uliwed |eio) ‘Sd.i/dee L uliwed %Z IE10} ‘Wiiwed ‘Sd. yewn! swnsy :
yenq 04 = Mdd O} X uyenq | MMM/BMEd 3NUN Hidd 1P Iseinidesy Jejo) -
uenq oL = Mdd 04 X uenq | OMO NN Ydd 1P Isenydexey ey -
yenq| 0z yenq 0z = isenydeyey _33. 1oL Iseinideiey Ny €2 |-
Ndd 1P MMM/BMEd ¥NJun Sd L IS8H Yelo) -
Mdd 1P OMOd NN SdL IIseH eloy -
(icld Buisew-Buisew eped Sd L 0€ Ymun Yejoy | iswnse)
yenq| vz yeng $7 = Sdl lISeH yej0) [ej0L SdL ISBH YeI0) 22 |-
ueng 96} = sdl %t X uyenq | MMMJ/EMEd Bens yejoy uesedsues Buipuip seje 1p jedweyp ¥njun  (q
uenq g6l = Sdl %l X uyenq | MMMG/BMEd BJens ¥ejoy Buean jexep 1p edwayp snun (e
CLC - = Sdl 96l X uyenq | OMOd elens yejoy uesedsues Buipuip seje p jadwayp ¥njun  (q
uenq o6l = SdL 96l X uenq | OMOd BJens yejox Bueqn] 1exep 1p (edweyp xnwn (e
yena| yes yenq gL = SERUID] 2qR) UeyMNGe) [Bj0L ueyjjwed sjus( depes yrun eJeng EI0N SEIRULP] l0qET 1Z |-
uenq | 964 yenq 961 = SdL 96l X uenq | OB INEA UEP EIONIEA NEje fedng e uep fedng uoje) uebuesed Jeyeq
uyenq | 961 yeng %81 = Sdl %6l X yenq | INUIBAND A UEBP JnLueqns) uoje) uebuesed Jeyeq
NOTVO NVONVSVd ¥Vidva 02 |-
uenq | o6 yenq %61 = SdL 96l X uyenq | MMMJ/BMEd NL8Y
yenq | 961 yenq 961 = SdL 96k X uyenq | OMOd N18Y
NVHNLNEIN HYTANr NVONNLIHY3d NVIONRI MILSIOOT SINAM 3a0M




LAMPIRAN II

KEPUTUSAN KOMISI PEMILIHAN UMUM
KABUPATENKABUPATEN BARITO TIMUR
NOMOR 237 TAHUN 2024

TENTANG KEBUTUHAN, SPESIFIKASI TEKNIS,
DAN METODE PENDISTRIBUSIAN
PERLENGKAPAN PEMUNGUTAN SUARA DAN
PERLENGKAPAN LAINNYA DALAM PEMILIHAN
BUPATI DAN WAKIL BUPATI KABUPATEN
BARITO TIMUR TAHUN 2024

A. SPESIFIKASI TEKNIS PERLENGKAPAN PEMUNGUTAN SUARA

1. Kotak Suara

a. Bentuk : kotak.

b. Ukuran:
1) panjang : 40 cm (empat puluh sentimeter).
2) lebar : 40 cm (empat puluh sentimeter).
3) tinggi : 60 cm (enam puluh sentimeter).

c. Spesifikasi Teknis:
1) berbahan karton double wall kedap air yang menggunakan
coating atau laminating sisi luar dengan ketebalan minimal

6 mm (enam milimeter) dengan rincian:

a) sisiluar : kertas dupleks kedap air (duplex coated)
minimal 250 g/m?2 (dua ratus lima puluh
gram per meter persegi);

b) sisi : - kertas medium minimal 150 g/m?2

tengah (seratus lima puluh gram per meter
persegi) dan bergelombang;
- kertas kraft minimal 200 g/m?2 (dua
ratus gram per meter persegi);
c) sisi : kertas kraft minimal 275 g/m?2 (dua ratus
dalam tujuh puluh lima gram per meter
persegi); dan

d) gambar

/ sisi luar: duplex coated
sisi tengah: medium
/

— sisi tengah: kraft
' sisi tengah: medium

sisi dalam: kraft

2) pada salah satu sisi/bagian depan diberi jendela dari bahan
plastik Polyvinyl Chloride (PVC) berwarna bening/transparan
dengan ketebalan minimal 300 um (tiga ratus mikron);

3) ukuran jendela: ‘

a) lebar : 17 cm (tujuh belas sentimeter);
b) tinggi : 20 cm (dua puluh sentimeter);

4) pada sisi samping kanan dan kiri kotak suara diberi lubang
pegangan untuk mengangkat;

S) tutup kotak suara bagian tengah diberi celah/lubang untuk
memasukkan surat suara dengan panjang 15 cm (lima belas
sentimeter) dan lebar 1 cm (satu sentimeter);

6) pada sisi depan bagian tengah diberi lubang untuk
memasang gembok atau alat pengaman lainnya;
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7) kotak suara disambung dengan lem kardus dan dijahit kawat;

8) sisi luar kotak suara berwarna putih;

9) pada kedua sisi luar kotak di bawah lubang pegangan
bertuliskan KPU PEMILIHAN TAHUN 2024 dengan tipe huruf
Cambria yang dicetak tebal, warna hitam, 1 (satu) warna 1
(satu) muka (1/0) dengan ukuran huruf 400 pt (empat ratus
poin) untuk tulisan “KPU” dan ukuran huruf 110 pt (seratus
sepuluh poin) untuk tulisan “PEMILIHAN TAHUN ....”; dan

10) pada sisi bagian depan di bawah jendela dapat dicetak
tulisan sebagaimana termuat dalam stiker nomor kotak

suara.
Desain:
Tampak Depan
15cm
40 cm ; P o
(o]
Qipa- - ? 15em
60 cm
Tampak Belakang Tampak Kanan Tampak Kiri
e / Vi
dfp 0000 0000 » Lubang
KPU KPU
PEMILIHAN PEMILIHAN
TAHUN .... TAHUN ....

Surat Suara

a.
b.

C.

Bentuk : 4 (empat) persegi panjang.

Ukuran :ukuran surat suara disesuaikan
dengan jumlah pasangan calon Bupati
dan Wakil Bupati atau pasangan calon
Walikota dan Wakil Walikota.

Warna Dasar : putih.




d. Spesifikasi Teknis :
Jenis Kertas : Hout Vrij Schrijfpapier (HVS) 80 g/m?2

1)

(delapan puluh gram per meter
persegi).

2) Bahan : bubur kertas dan/atau daur ulang.

3) Tingkat : minimal 85% (delapan puluh lima

Kecerahan Kertas persen).

4) Cetak : 2 (dua) muka berwarna (4/4).

5) Format : surat suara didesain dengan
memperhatikan posisi lipatan yang
tidak mengenai foto, nama, dan
nomor urut Pasangan Calon agar
tidak mengakibatkan kerusakan
pada kolom Pasangan Calon.

6) Penulisan Nama : a) Nama Pasangan Calon dalam

surat suara Bupati dan Wakil
Bupati atau Walikota dan Wakil
Walikota sesuai dengan nama
Pasangan Calon dalam
Keputusan KPU  Kabupaten
Barito Timur mengenai
penetapan  Pasangan  Calon
Bupati dan Wakil Bupati /
Walikota dan Wakil Walikota.

b) Penulisan nama menggunakan
huruf kapital.

7) Desain : ditetapkan dalam Keputusan KPU
mengenai desain surat suara pada
Pemilihan Gubernur dan
Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil
Bupati, serta Walikota dan
Wakil Walikota.

3. Tinta
a. Formulasi:

1) Bahan:

a) bahan dasar berasal dari bahan alami berupa gambir,
kunyit, getah kayu, dan/atau lainnya;

b) memiliki hasil pengujian dari laboratorium lembaga
pemerintah nonkementerian yang menyelenggarakan
urusan pemerintahan di bidang pengawasan obat dan
makanan yang menyatakan tidak mengiritasi kulit
berupa keterangan tertulis;

c) memiliki hasil uji komposisi bahan baku dari
laboratorium terakreditasi; dan

d) memiliki sertifikasi halal dari kementerian/lembaga
yang membidangi urusan kehalalan produk.

2) Zat Isi Tinta : cair.

3) Volume Tinta : 40 ml (empat puluh mililiter).

4) Daya Lekat : paling kurang selama 6 (enam) jam.

5) Warna Tinta : biru tua/ungu tua.

b. Botol Tinta:
1) Bentuk : tabung.
2) Ukuran : mampu menampung isi 50 ml (lima

puluh mililiter).




3) Bahan : plastik.

4) Warna : putih transparan atau bening yang dapat
memperlihatkan volume tinta.

5) Segel Tutup Botol: tidak rusak/bocor selama minimal 6
(enam) bulan.

6) Stiker Botol : ditempel stiker bertuliskan
“Pemilihan Tahun  ....... (tahun
pelaksanaan Pemilihan), stiker tidak
menutup seluruh bagian botol.

Dus Kemasan Botol Tinta:

1) Bentuk : kotak persegi panjang.
2) Ukuran : menyesuaikan ukuran botol tinta.
3) Bahan : kertas karton.

Informasi cara pemakaian tinta yang dicetak pada dus kemasan

botol tinta memuat:

1) kocok dahulu sebelum dipakai;

2) tidak boleh dituang ke tempat lain;

3) tidak boleh dicampur atau ditambah dengan pelarut lain;

4) jari tangan dicelupkan ke dalam botol tinta sampai tinta
mengenai kuku; dan

5) dibiarkan mengering dan tidak boleh langsung dibersihkan.

Informasi cara penyimpanan tinta yang dicetak pada dus

kemasan botol tinta memuat:

1) disimpan di tempat sejuk/suhu ruangan; dan

2) hindari sinar matahari langsung.

Desain Dus Kemasan Botol Tinta:

1) sisi depan memuat logo KPU dengan cetak berwarna dan
tulisan TINTA PEMILIHAN TAHUN 2024 serta tanda panah
mengarah ke atas dengan cetak hitam dan disampingnya
diberi tulisan SISI ATAS;

2) sisi kiri memuat komposisi utama tinta, isi bersih tinta setiap
botol, dan peringatan jangan dibalik dengan cetak hitam;

3) sisi kanan memuat informasi cara pemakaian tinta,
informasi cara penyimpanan, dan perusahaan produsen
dengan cetak hitam;

4) sisi belakang memuat logo halal dengan cetak berwarna,
informasi nomor sertifikat halal, nomor laporan pengujian
Indeks Iritasi Primer (No. Uji), dan tanggal kedaluwarsa serta
tanda panah mengarah ke atas dengan cetak hitam dan di
sampingnya diberi tulisan SISI ATAS; dan

S5) sisi atas memuat tulisan buka di sini.




Sisi Depan

Label Dus Tinta Sidik Jari

Sisi Kiri

4} sisIATAS

Komposisi Utama:

Sisi Kanan

Cara Pemakaian:

Sisi Belakang

G SISI ATAS

Cara Penyimpanan: Sertifikat Halal
IsiBersih:....ml | | e || seeessessensssneenenne
Tinta Pemilihan HATI-HATI UATAN OONENA No. Uji
Tahun .... JANGAN DIBALIK T — Expoate
Sisi Atas Sisi Bawah
Buka di sini
4. Bilik Pemungutan Suara
a. Bentuk: huruf u atau sekat 3 (tiga) sisi.
b. Ukuran:
1) lebar bilik kiri dan kanan : 50 cm (ima  puluh
sentimeter).
2) tinggi bilik sisi kiri dan kanan :60 cm (enam  puluh
sentimeter).
3) tinggi bilik sisi tengah :60 cm (enam  puluh
sentimeter);
4) lebar bilik sisi tengah :60 cm (enam  puluh
sentimeter).

c. Spesifikasi Teknis:

1) berbahan karton dupleks kedap air, 2 (dua) lapis dinding
gelombang (B/C flute double wall) dengan ketebalan minimal

6 mm (enam milimeter) dengan ukuran:

a) sisiluar kertas dupleks kedap air (duplex
coated) minimal 250 g/m? (dua ratus
lima puluh gram per meter persegi);

- kertas medium minimal 150 g/m?2
(seratus lima puluh gram per meter
persegi) dan bergelombang;

- kertas kraft minimal 200 g/m?2 (dua
ratus gram per meter persegi);

kertas kraft minimal 200 g/m? (dua

ratus gram per meter persegi);

b) sisi tengah

c) sisi dalam

d) gambar
/' sisi luar: duplex coated

sisi tengah: medium

/
— sisi tengah: kraft
N sisi tengah: medium

sisi dalam: kraft

2) sisi luar bilik pemungutan suara berwarna putih;
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3) pada ketiga sisi luar bertuliskan KPU PEMILIHAN TAHUN ....
(tahun pelaksanaan Pemilihan) dengan tipe huruf Cambria
yang dicetak tebal, warna hitam, 1 (satu) warna 1 (satu)
muka (1/0) dengan ukuran huruf 400 pt (empat ratus poin)
untuk tulisan “KPU” dan ukuran huruf 110 pt (seratus
sepuluh poin) untuk tulisan “PEMILIHAN TAHUN ....”

d. Desain:
Tampak Luar Terbuka

60 cm 50 cm
1\
KPU KPU KPU
S0t PEMILIHAN PEMILIHAN g PEMILIHAN
TAHUN ... ! TAHUN .... g TAHUN ...
4

Tampak Dalam Terangkai
60 cm
50 cm

4

60 cm
Wil E‘/I

| /
Segel
a. Bentuk : 4 (empat) persegi panjang.
b. Ukuran : 5 cm (lima sentimeter) x 6 cm (enam

sentimeter).

c. Spesifikasi Teknis:

1) Bahan : kertas stiker pengaman pecah telur
(brittle  paper sticker/ brittle vinyl
sticker/layered brittle sticker) minimal
300 g/m? (tiga ratus gram per meter
persegi).

2) Warna Dasar : putih.

3) Cetak : 4 (empat) warna 1 (satu) muka (4/0).




d. Desain:

6cm

PEMILIHAN
TAHUN ....

A
4
d
-

5cm

6. Alat untuk Memberi Tanda Pilihan
a. Alas/Bantalan : spon atau sejenisnya dengan ukuran 25 cm
(dua puluh lima sentimeter) x 15 cm (lima
belas sentimeter) x 4 cm (empat sentimeter).

b. Alat Coblos : paku dengan panjang +*10 cm (lebih kurang
sepuluh sentimeter).
c. Tali Pengikat : benang dengan panjang 1 m (satu meter).
7. TPS
a. Bentuk : 4 (empat) persegi panjang atau dapat
disesuaikan dengan kondisi setempat.
b. Ukuran : panjang minimal 10 m (sepuluh meter) dan

lebar minimal 8 m (delapan meter) atau dapat
disesuaikan dengan kondisi setempat.
c. TPS harus memberikan kemudahan akses bagi penyandang
disabilitas.

B. SPESIFIKASI TEKNIS PERLENGKAPAN LAINNYA

1. Sampul Kertas
a. Sampul Kubus:
1) Bentuk : kantong 4 (empat) persegi panjang (kubus).
2) Ukuran : a) Tinggi : 33 cm (tiga puluh tiga
sentimeter).
b) Panjang : 25 cm (dua puluh lima
sentimeter).
c) Lebar : 11 cm (sebelas sentimeter).
Bahan : kertas samson/kraft minimal 125 g/m?2
(seratus dua puluh lima gram per meter
persegi).
4) Warna : cokelat.
5) Cetakan : hitam, 1 (satu) warna 1 (satu) muka (1/0).

b. Sampul Biasa:
1) Bentuk : kantong 4 (empat) persegi panjang.




2) Ukuran : a) Panjang : 35 cm (tiga puluh Ilima
sentimeter)

b) Lebar : 27 cm (dua puluh tujuh
sentimeter).

3) Bahan : kertas samson/kraft minimal 125 g/m?
(seratus dua puluh lima gram per meter
persegi).

4) Warna : cokelat.

5) Cetakan : hitam, 1 (satu) warna 1 (satu) muka (1/0).

c. Sampul Biasa untuk Formulir Model C.Hasil-KWK:

1) Bentuk : 4 (empat) persegi panjang.
2) Ukuran : a) Panjang : 16 cm (enam belas
sentimeter).

b) Lebar : 15 cm (lima belas sentimeter).

3) Bahan : kertas samson/kraft minimal 125 g/m?
(seratus dua puluh lima gram per meter
persegi).

4) Warna : cokelat.

5) Cetakan : hitam, 1 (satu) warna 1 (satu) muka (1/0).

Desain Sampul Kertas ditetapkan dalam Keputusan KPU mengenai
Desain Sampul Kertas pada Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur,
Bupati dan Wakil Bupati, serta Walikota dan Wakil Walikota.

2. Tanda Pengenal KPPS, Petugas Ketertiban, dan Saksi

a. Bentuk : 4 (empat) persegi panjang.

b. Ukuran : 17 cm (tuyjuh belas sentimeter) x 11 cm
(sebelas sentimeter).

c. Bahan : kertas art carton 160 g/m? (seratus enam
puluh gram per meter persegi.

d. Cetakan : 4 (empat) warna 1 (satu) muka (4/0).

e. Termasuk tali dan plastlk pelindung.

3. Kantong Plastik
a. Kantong Plastik Selongsong
1) Bentuk : 4 (empat) persegi panjang.
2) Ukuran : lebar minimal 10,5 cm (sepuluh koma
lima sentimeter) dan panjang minimal
100 cm (seratus sentimeter).

3) Bahan : plastik dengan ketebalan minimal 25 uym
(dua puluh lima mikron).
4) Warna : transparan.

b. Kantong Plastik Besar:

1) Bentuk : 4 (empat) persegi panjang.

2) Ukuran : lebar minimal 90 cm (sembilan puluh
sentimeter) dan panjang minimal 120
cm (seratus dua puluh sentimeter).

3) Bahan : plastik dengan ketebalan minimal 50 ym
(lima puluh mikron).




4) Warna transparan.

c. Kantong Plastik Sedang:
1) Bentuk : 4 (empat) persegi panjang.

2) Ukuran lebar minimal 40 cm (empat puluh
sentimeter) dan panjang minimal 120
cm (seratus dua puluh sentimeter).

3) Bahan plastik dengan ketebalan minimal 50 pym
(lima puluh mikron).

4) Warna transparan.

d. Kantong Plastik Kecil:

1) Bentuk 4 (empat) persegi panjang.

2) Ukuran lebar minimal 10 cm (sepuluh
sentimeter) dan panjang minimal 20 cm
(dua puluh sentimeter).

3) Bahan plastik dengan ketebalan minimal 25 ym
(dua puluh lima mikron).

4) Warna transparan.

e. Kantong Plastik Ziplok:

1) Bentuk 4 (empat) persegi panjang.

2) Ukuran lebar minimal 25 cm (dua puluh lima
sentimeter) dan panjang minimal 35 cm
(tiga puluh lima sentimeter).

3) Bahan plastik dengan ketebalan minimal 50 um
(lima puluh mikron).

4) Warna transparan.

4. Ballpoint
Warna Tinta : biru.

5. Kabel Ties
a. Ukuran:
1) panjang total 200 mm (dua ratus milimeter)
sampai dengan 250 mm (dua ratus

lima puluh milimeter);

2) lebar bagian atas minimal 24 mm (dua puluh empat
(kepala) milimeter);

3) panjang bagian maksimal 50 mm (lima puluh
atas(kepala) milimeter);

4) tebal bagian atas minimal 1 mm (satu milimeter);
(kepala)

5) lebar bagian tengah minimal 8 mm (delapan milimeter);
(batang pengunci)

6) panjang bagian menyesuaikan ukuran panjang
tengah (batang total;
pengunci)

7) tebal bagian tengah minimal 2,5 mm (dua koma lima

(batang pengunci)

milimeter);
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8) lebar bagian bawah : 5 mm sampai dengan 8 mm (lima
(ujung) milimeter sampai dengan delapan
milimeter);
9) panjang bagian : maksimal 30 mm (tiga puluh
bawah (ujung) milimeter);
10) tebal bagian bawah : minimal 1 mm (satu milimeter).
(ujung)

b. Bahan : biji plastik murni bukan daur ulang
jenis polypropylene (PP) high density.

c. Warna : putih.

d. Kekuatan : dapat menanggung massa benda
sampai dengan 40 kg (empat puluh
kilo gram).

e. Sistem Penguncian : menggunakan 2 (dua) jalur gerigi
pada badan segel untuk
mencengkeram dengan kuat.

f. Mekanisme Penguncian : mencegah segel dapat dibuka setelah
pengaplikasian.

g. Lubang penarik : pada ujung segel terdapat lubang
yang berfungsi untuk memasukan
alat penarik agar ikatan menjadi
kencang.

h. Tulisan : dipasang Logo KPU dan tulisan
Pemilihan .... (tahun pelaksanaan
Pemilihan) yang dicetak dengan
metode cetak timbul (embossed).

i. Desain:

o ,f |
e l
T : - 11
Q@—= | -k . d FEERffEepecoononn0n: < > 5 s

| !

@ . ,‘1% AAAAS oo PR - . ol

Logo KPU dan tulisan Pemilihan .... &

6. Spidol
Warna Tinta : biru.

7. Formulir
a. Formulir berbentuk plano untuk berita acara, sertifikat, dan
catatan hasil penghltungan perolehan suara di TPS:
1) Bentuk : 4 (empat) persegi panjang.
2) Ukuran : paling besar 60 cm (enam puluh
sentimeter) x 90 cm (sembilan puluh
sentimeter).




=31

3) Bahan : kertas HVS 80 g/m? (delapan puluh
gram per meter persegi).

4) Cetakan : hitam, 1 (satu) warna 1 (satu) muka
(1/0).

5) Warna : putih dengan tingkat kecerahan paling

sedikit 85% (delapan puluh lima persen).

b. Formulir berbentuk A4 untuk berita acara dan/atau sertifikat
rekapitulasi penghitungan perolehan suara di PPK, dan/atau KPU
Kabupaten/Kota serta formulir lamnya yang digunakan di TPS:

1) Bentuk : 4 (empat) persegi panjang.

2) Ukuran : 29,7 cm (dua puluh sembilan koma
tujuh sentimeter) x 21 cm (dua puluh
satu sentimeter).

3) Bahan : kertas HVS 80 g/m? (delapan puluh
gram per meter persegi).

4) Cetakan : hitam, 1 (satu) warna 1 (satu) muka
(1/0).

5) Warna : putih dengan tingkat kecerahan paling

sedikit 85% (delapan puluh lima persen).

Desain formulir untuk berita acara, sertifikat, dan catatan hasil serta
formulir lainnya yang digunakan di TPS sesuai dengan Peraturan KPU
yang mengatur mengenai pemungutan dan penghitungan suara dan
Peraturan KPU yang mengatur mengenai rekapitulasi hasil
penghitungan perolehan suara.

8. Stiker Nomor Kotak Suara

a. Bentuk : 4 (empat) persegi panjang.

b. Ukuran : 30 cm (tiga puluh sentimeter) x 18 cm
(delapan belas sentimeter).

c. Bahan : stiker kertas HVS.

d. Cetakan : hitam, 1 (satu) warna 1 (satu) muka (1/0).

e. Warna : putih dengan tingkat kecerahan paling
sedikit 85% (delapan puluh lima persen).

f. Tulisan : memuat Pemilihan Bupati dan Wakil

Bupati atau Pemilihan Walikota dan Wakil
Walikota, Nomor Kotak Suara Nomor TPS,
Lokasi PPS, Lokasi PPK, Kab/Kota dan

Provinsi.
9. Alat Bantu Tunanetra

a. Bentuk : 4 (empat) persegi panjang.

b. Ukuran : disesuaikan dengan ukuran surat suara.

c. Bahan : kertas art carton minimal 190 g/m2
(seratus sembilan puluh gram per meter
persegi).

d. Cetakan : 1 (satu) muka (1/0) menggunakan huruf

Braille yang memenuhi syarat keterbacaan
dengan titik timbul (embossed) minimal
0,5 mm.

e. Warna Kertas : putih.




f. Desain

Salinan sesuai dengan aslinya
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ditetapkan dalam = Keputusan KPU
mengenai Desain Alat Bantu Tunanetra
bagi Pemilih Tunanetra pada Pemilihan
Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati
dan Wakil Bupati, serta Walikota dan
Wakil Walikota.

KETUA KOMISI PEMILIHAN UMUM
KABUPATENBARITO TIMUR,

Ttd

SATYA HEDIPUSPITA

SEKRETARIAT KOMISI PEMILIHAN UMUM

FMERATEN BARITO TIMUR
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KEPUTUSAN KOMISI PEMILIHAN UMUM
KABUPATEN BARITO TIMUR

NOMOR 237 TAHUN 2024

TENTANG KEBUTUHAN, SPESIFIKASI TEKNIS,
DAN METODE PENDISTRIBUSIAN
PERLENGKAPAN PEMUNGUTAN SUARA DAN
PERLENGKAPAN LAINNYA DALAM PEMILIHAN
BUPATI DAN WAKIL BUPATI KABUPATEN
BARITO TIMUR TAHUN 2024

METODE PENDISTRIBUSIAN PERLENGKAPAN PEMUNGUTAN SUARA DAN
PERLENGKAPAN LAINNYA DALAM PEMILIHAN BUPATI DAN WAKIL BUPATI
KABUPATEN BARITO TIMUR TAHUN 2024

Pendistribusian perlengkapan pemungutan suara dan perlengkapan
lainnya dalam Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati / Pemilihan Walikota dan
Wakil Walikota dari tempat penyimpanan/gudang KPU Kabupaten/Kota sampai
ke KPPS dilakukan dengan memperhatikan skala prioritas daerah tujuan,
meliputi:
jumlah pemilih;
jumlah TPS;
jarak;
waktu tempuh;
letak geografis;
iklim /cuaca;
jadwal operasional sarana moda transportasi;

regulasi perizinan setempat; dan

= s A

tingkat kerawanan tempat tujuan.
Jenis angkutan yang digunakan dapat berupa angkutan darat, angkutan
air, dan/atau angkutan udara dengan pertimbangan sebagai berikut:
1 situasi dan kondisi;
2. kecepatan distribusi;
3. ketersediaan alat angkutan dan infrastruktur yang ada;
4. kondisi wilayah asal dan tujuan;
5 efektifitas dan efisiensi; dan
6. keamanan dan keselamatan.
Persiapan pendistribusian Logistik Pemilihan dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

1. menyusun rencana pendistribusian;

2. menetapkan pembagian wilayah pendistribusian;




menyusun rencana moda angkutan darat, angkutan air, dan/atau
angkutan udara sesuai dengan kondisi geografis daerah tujuan; dan
mengoordinasikan rencana pendistribusian dengan PPK, PPS, dan KPPS.
Mekanisme dalam pendistribusian Logistik Pemilihan dapat melakukan:
menggunakan Penyedia jasa layanan distribusi sesuai dengan peraturan
perundang-undangan mengenai pengadaan barang/jasa Pemerintah;
melakukan pengawalan pendistribusian sejak Logistik Pemilihan diangkut
dan dikirim dari KPU Kabupaten Barito Timur sampai ke TPS untuk
memastikan keamanan dan kelancaran distribusi Logistik Pemilihan; dan
melibatkan PPK dan PPS.

Pelaksanaan pemantauan kelancaran, keamanan, dan keselamatan

pendistribusian Logistik Pemilihan sejak dari KPU Kabupaten/Kota sampai ke
TPS dilakukan dengan cara:

L

memeriksa dan meneliti setiap jenis Logistik Pemilihan yang akan dikirim
ke daerah tujuan sesuai dengan alokasi kebutuhan;

memastikan setiap jenis Logistik Pemilihan yang telah dikirim sesuai
dengan alamat tujuan dalam keadaan baik, utuh, dan selamat; dan
membuat laporan pendistribusian Logistik Pemilihan.

Pelaksanaan distribusi dan pengamanan Logistik Pemilihan dapat melalui

kerja sama dengan Pemerintah Daerah, Kepolisian Negara Republik Indonesia

dan Tentara Nasional Indonesia.

KETUA KOMISI PEMILIHAN UMUM
KABUPATEN BARITO TIMUR

Ttd

Salinan sesuai dengan aslinya SATYA HEDIPUSPITA

SEKRET@/RIAT KOMISI PEMILIHAN UMUM

ABSRATEN BARITO TIMUR




